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ABSTRAK

Sebagai seorang pendidik harus mengetahui dan dapat membuat sebuah pembaharuan dalam dunia
pendidikan agar dapat mengembangkan proses pembelajaran yang kondusif sehingga dapat
diperoleh hasil yang maksimal. Salah satu bentuk pembaharuan pembelajaran adalah dengan
menggunakan media pembelajaran yang efektif, menarik, menyenangkan dan bermakna bagi
peserta didik dalam hal ini dengan menggunakan media pembelajaran komik. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan aktivitas belajar siswa sebelum dan sesudah
diberikan treatment dengan menggunakan media komik. Penelitian ini menggunakan design Post
Test Only Control Group Design. Populasinya adalah siswa sekolah dasar kelas IV. Pengambilan
sampel dilakukan secara acak (Random Sampling). Adapun variabel dalam penelitian ini adalah
penggunaan media komik terhadap aktvitas belajar siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan
metode eksperimen, observasi dan dokumentasi. Distribusi kedua variabel ditemukan normal, dan
populasinya mempunyai varian yang homogen. Hasil penelitian dalam lembar observasi
menunjukkan bahwa aktivitas siswa pada kelas ekperimen (87,69%) lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol (61,34%). Siswa yang menggunakan media komik dalam proses
pembelajaran mengalami peningkatan dalam aktivitas belajarnya.

Kata kunci: aktivitas belajar, media komik

PENDAHULUAN

Guru sebagai seorang pendidik dan sebagai orang yang memberi ilmu pengetahuan
kepada anak didik harus betul-betul memahami kebijakan-kebijakan pendidikan. Dengan
pemahaman itu guru memiliki landasan-landasan berpijak dalam melaksanakan tugas di
bidang pendidikan. Namun, perlu dipahami bahwa guru memang bukanlah satu-satunya
sumber belajar, walaupun tugas, peranan, dan fungsinya dalam proses belajar mengajar
sangat penting. Hasil yang dicapai anak didik tidak hanya dipengaruhi oleh tingkat
pengetahuan guru terhadap materi pelajaran yang akan diajarkan, tetapi yang juga ikut
menentukan salah satunya yaitu adalah media pembelajaran yang digunakan. Upaya yang
telah dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar belum mencapai hasil yang maksimal,
hal ini dibuktikan dengan masih rendahnya perolehan nilai siswa pada ujian akhir nasional.
Berdasarkan hasil observasi awal pada proses belajar mengajar di kelas menunjukkan
bahwa interaksi pembelajaran dalam kelas masih rendah. Di kelas siswa cenderung pasif,
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kurangnya siswa dalam berpendapat atau bertanya, dan motivasi siswa dalam mengikuti
pembelajaran rendah. Hal ini dapat dilihat dari sedikitnya siswa yang mendengarkan
penjelasan guru, bahkan ada siswa yang diam saja dan juga yang bermain-main sendiri saat
guru menerangkan pelajaran. Agar dapat mencapai hasil belajar yang maksimal, pendidik
harus mengetahui dan dapat membuat sebuah pembaharuan dalam dunia pendidikan agar
dapat mengembangkan proses pembelajaran yang kondusif sehingga dapat diperoleh hasil
yang maksimal. Salah satu bentuk pembaharuan pembelajaran adalah dengan
menggunakan media pembelajaran yang efektif, menarik dan bermakna bagi peserta didik.
Menurut Slavin (2006) materi pelajaran hendaknya disajikan dengan cara yang menarik
sehingga rasa ingin tahu peserta didik terhadap materi pembelajaran meningkat. Bukan
masanya lagi seorang guru hanya mengandalkan ceramah dalam menyampaikan materi.
Seorang guru di tuntut untuk kreatif dan inovatif dalam membimbing peserta didik
mencapai tujuan pembelajaran. Hamalik (1986) mengemukakan bahwa pemakaian media
pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat
yang baru, membangkitkan motivasi rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa
pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Penggunaan media pembelajaran pada tahap
orientasi pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan
penyampaian pesan dan isi pembelajaran pada saat itu. Selain membangkitkan motivasi
dan minat siswa, media pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan
pemahaman, dan penyajian data dengan menarik serta terpercaya, memudahkan penafsiran
data, dan memadatkan informasi (Azhar, 2007) Keberhasilan proses pembelajaran tidak
terlepas dari kemampuan guru menggunakan media pembelajaran yang berorientasi pada
peningkatan intensitas keterlibatan siswa secara efektif didalam proses pembelajaran.
Penggunaan media pembelajaran yang tepat pada dasarnya bertujuan untuk menciptakan
kondisi pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat belajar secara aktif dan
menyenangkan sehingga siswa dapat meraih hasil belajar yang maksimal. Media yang
digunakan guru terbatas menggunakan media buku pelajaran, hal ini kurang menarik bagi
siswa sehingga motivasi peserta didik dalam membaca materi pelajaran sangat rendah,
sehingga perlu adanya media yang mampu meningkatkan minat baca, dan media yang
mampu meningkatkan minat baca adalah media komik. Susanti (2004) mengemukakan
bahwa komik menjadi lebih mampu meningkatkan minat baca dibanding buku pelajaran,
karena di dalam komik terdapat gambar-gambar yang menarik dan bahasanya mudah
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dipahami. Hal-hal tersebutlah yang melatar belakangi peneliti menggunakan media komik
dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa di sekolah dasar.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dan ditujukan untuk siswa sekolah dasar kelas IV yang
mendapatkan materi yang sesuai dengan tema media komik yang disediakan. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian eksperimen
kuantitatif. Metode penelitian yang dilakukan adalah metode observasi . Ada dua variabel
yang akan diajukan, yaitu penggunaan media pembelajaran komik sains sebagai variabel
pengaruh atau disebut juga dengan variabel bebas, sedangkan aktivitas belajar siswa
sebagai variabel terpengaruh atau disebut juga dengan variabel terikat. Aktivitas siswa
merupakan kegiatan atau perilaku yang terjadi selama proses belajar mengajar. Kegiatan —
kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan yang mengarah pada proses belajar seperti
bertanya, mengajukan pendapat, mengerjakan tugas — tugas, dapat menjawab pertanyaan
guru dan bisa bekerjasama dengan siswa lain, serta tanggung jawab terhadap tugas yang
diberikan. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah siswa kelas VI Sekolah
Dasar yang mendapatkan materi yang sesuai dengan tema komik yang disediakan. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini yang digunakan adalah cluster sampling.
Observasi dilakukan dengan pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis, objektif,
dan rasional terhadap aktivitas siswa pada proses pembelajaran yang dilakukan dengan
menggunakan media pembelajaran komik saat uji coba lapangan pada prosedur penelitian..
Aktifitas yang diamati berdasarkan lembar. observasi yang terdiri dari 1 indikator dan 5
deskriptor.

PEMBAHASAN
Data observasi yang didapatkan adalah sebagai berikut :

Perbandingan Aktifitas Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Tabel 1. Perbandingan Aktifitas Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Indikator Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Aktivitas Siswa Rata rata deskriptif Keterangan Rata rata deskriptif ~ Keterangan
87,69% Sangat Baik 61,34% Cukup Baik
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Aktivitas siswa menunjukkan indikator tingkat keaktifan siswa di kelas eksperimen
termasuk dalam kategori sangat baik, sedangkan di kelas kontrol termasuk dalam kategori cukup.
Hal ini dapat dilihat dari aktivitas siswa dalam menerima materi saat proses belajar mengajar
berlangsung. Terlihat jelas keaktifan di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol dan hal ini akan mempengaruhi hasil belajar yang akan diperoleh. Di kelas kontrol siswa
hanya mendengarkan penjelasan guru dan mencatat serta sedikit tanya jawab, sehingga proses
belajar monoton dan kurang menarik bagi siswa yang mengakibatkan hasil belajar yang diperoleh
pun kurang maksimal. Beberapa aktivitas siswa yang tidak diharapkan seperti berbicara dengan
teman diluar materi pelajaran, berjalan-jalan di dalam kelas, sampai intensitas siswa yang lebih
sering izin keluar kelas. Sangat membuat suasana belajar tidak efektif. Hal ini disebabkan karena
siswa menjadi jenuh pada saat proses belajar berlangsung, ketika siswa jenuh pada proses
pembelajaran
berlangsung maka mereka cenderung tidak konsentrasi dan membuat suasana belajar menjadi tidak
efektif. Sedangkan di kelas eksperimen siswa yang menggunakan media pembelajaran komik pada
proses pembelajaran berlangsung terlihat antusias memperhatikan media yang diterapkan. Proses
belajar yang menarik dan menyenangkan membuat siswa merasa ingin terlibat penuh di dalam
proses belajar tersebut. Ketika hal ini terjadi maka secara tidak langsung proses pembelajaran yang
diciptakan melalui media ini menjadi sangat efektif sehingga menunjukkan aktivitas belajar dengan
keaktifan yang tinggi.

KESIMPULAN

Ada perbedaan aktivitas belajar yang signifikan antara siswa yang menggunakan
media komik dan siswa yang tidak menggunakan media komik pada proses pembelajaran.
Aktivitas siswa yang menggunakan media pembelajaran komik menunjukkan keaktifan
yang lebih baik dibandingkan siswa yang tidak menggunakan media komik selama proses
pembelajaran berlangsung. Karena media komik menyenangkan dan mampu menarik
siswa untuk lebih aktif mengikuti proses pembelajaran secara maksimal sehingga hal ini

akan mempengaruhi peningkatan hasil belajar siswa
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